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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan analisis temuan 

penelitian pada pembahasan sebelumnya, terkait dengan upaya peningkatan 

pendidikan Islam dalam keluarga melalui kegiatan Bina Keluarga Remaja, 

maka hasil penelitian dapat disimpulkan sesuai dengan fokus penelitian : 

1. Kegiatan Penyuluhan Materi Bina Keluarga Remaja 

Kegiatan penyuluhan materi bertujuan untuk memperbaiki cara orang 

tua dalam mendidik dan membina remaja. Penyuluhan materi dalam upaya 

peningkatan pendidikan Islam menekanan keimanan, pendidikan ibadah 

shalat, baca Alqur’an, puasa, berdo’a sebelum beraktifitas, batasan aurat 

laki-laki dan perempuan, menjaga adab dan pergaulan dalam masyarakat. 

Penanaman nilai moral fungsi keagamaan dalam keluarga merujuk pada 

peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dan spiritualitas 

kepada anggota keluarganya, terutama dari orang tua kepada anak remaja. 

Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk keimanan dan 

karakter anak mereka melalui contoh, pendidikan, dan pembiasaan praktik 

keagamaan. Nilai-nilai agama yang ditanamkan dalam keluarga kepada 

remaja dapat meliputi aqidah, praktek ibadah, akhlak kepada orang tua, 

akhlak kepada orang lain, kejujuran, tanggung jawab, dan menjaga 

pergaulan dengan teman sebaya. 

2. Kegiatan Konseling Orang Tua Bina Keluarga Remaja Kelurahan 

Koto Panjang 

Konseling orang tua versi BKR Kelurahan Koto Panjang dalam 

bentuk penyampain masalah atau curhat terkait anak remaja dari orang tua 

kepada BKR. Orang tua yang merasa kesulitan dalam membina remaja 

boleh menghubungi Kader BKR. Aktivitas keagamaan menjadi salah satu 

permasalahan penting yang disampaikan oleh orang tua, seperti susah untuk 

bangun subuh, shalat bolong-bolong, malas pergi ke TPQ/MDA, adab 
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bergaul, adab berpakaian. Kader BKR berusaha mengidentifikasi masalah, 

berdisikusi untuk memberikan nasehat dan solusi kepada orang tua. 

Peningkatan pendidikan Islam dalam kegiatan konseling orang tua BKR 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain; Mengintegrasikan nilai-

nilai Islam: dalam setiap sesi konseling nilai-nilai Islam seperti ibadah, 

akhlak, kesabaran, dan kejujuran dapat diintegrasikan untuk membantu 

orang tua memahami peran mereka dalam membentuk karakter remaja. 

Pendidikan agama: Memberikan pendidikan agama yang baik kepada orang 

tua tentang bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

pengasuhan anak. Keterampilan konseling Islami: Memberikan 

keterampilan konseling Islami kepada konselor BKR sehingga mereka 

dapat memberikan bimbingan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Materi konseling berbasis Islam: Mengembangkan materi konseling yang 

berbasis Islam untuk membantu orang tua dalam menghadapi berbagai 

tantangan dalam pengasuhan anak remaja. 

3. Kegiatan Kunjungan Rumah Bina Keluarga Remaja Kelurahan Koto 

Panjang 

Kunjungan rumah merupakan tindak lanjut kegiatan penyuluhan 

materi kepada orang tua dan remaja. Pemantauan penerapan materi yang 

didapatkan ketika penyuluhan, pemantauan komunikasi orang tua kepada 

anak, aktifitas belajar anak, aktifitas keagamaan seperti sholat, membaca 

Al-qur’an, pergi belajar TPQ/MDA, adab kepada orang tua dan teman 

sebaya, menjaga aurat. Proses mengenal keluarga, mendeteksi masalah yang 

sedang dialami oleh remaja, pemberian nasehat dan solusi menjadi hal 

penting yang menjadikan lancarnya proses kunjungan rumah. 

Meningkatnya peran orang tua dalam memberikan pendidikan keIslaman 

untuk membentuk karakter baik seorang remaja dan meningkatnya 

kesadaran remaja dalam menjaga aktifitas keIslaman menjadi manfaat dari 

terlaksananya kunjungan rumah. Mengintegrasikan pendidikan Islam dalam 

kegiatan ini dapat memperkuat pembinaan karakter dan akhlak remaja 

berdasarkan nilai-nilai Islam. Upaya Peningkatan pendidikan Islam dalam 
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kunjungan rumah BKR adalah langkah strategis dalam membangun 

karakter remaja yang tangguh dan berakhlak mulia. Pendekatan ini tidak 

hanya menanamkan nilai-nilai religius, tetapi juga mempererat hubungan 

antara kader dan keluarga serta mendorong terbentuknya keluarga yang 

kokoh secara spiritual dan sosial. 

4. Kegiatan Sosial Bina Keluarga Remaja Kelurahan Koto Panjang 

Kegiatan sosial BKR Kelurahan Koto Panjang sebagai kegiatan 

tambahan dari program rutin BKR meliputi bidang olahraga, kesenian, 

keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Kegiatan sosial bertujuan untuk 

memberikan hal yang positif bagi masyarakat dan membentuk generasi 

muda yang peduli dan bertanggung jawab. Meningkatkan rasa kepedulian 

dalam masyarakat, remaja juga dapat meningkatkan keterampilan dan 

bakatnya, terhindar dari kegiatan negatif yang dapat merusak diirinya. 

Kegiatan keagamaan seperti subuh mubarakah berguna untuk remaja akan 

terlatih sholat ke masjid dan bertambah wawasan keIslaman. Kegiatan 

takziah yasinan juga menumbuhkan jiwa sosial bagi remaja. Kegiatan 

peringatan hari besar Islam juga meningkatkan semangat keagamaan remaja 

karena diikutseratakan dalam pengisi acara, pembacaan Al-Qur’an 

penampilan qasidah. Wirid remaja berguna untuk penanaman karakter baik 

bagi remaja dan menghindari dirinya dari kenakalan remaja yang sering 

terjadi saat ini. Pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup berbagai aktivitas yang 

mendukung pembentukan karakter dan pemahaman nilai-nilai Islam secara 

praktis. Salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam adalah melalui kegiatan sosial yang menyentuh langsung 

kehidupan masyarakat. 
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B. Saran 

Upaya meningkatkan pendidikan Islam remaja dalam keluarga tentunya 

membutuhkan kerjasama berbagai pihak. Kegiatan yang diprogramkan oleh 

BKR Kelurahan Koto Panjang tidak akan berjalan lancar tanpa adanya 

kebersamaan dari keluarga dan pemerintahan Kelurahan Koto Panjang. Setelah 

melakukan penelitian tentang upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam 

dalam keluarga melalui kegiatan Bina Keluarga Remaja di Kelurahan Koto 

Panjang, maka peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

masukan, seperti:  

1. Penertiban administrasi setiap kegiatan BKR Kelurahan Koto Panjang 

harus dilakukan, agar memudahkan akses informasi, pengawasan dan 

evaluasi 

2. Program yang telah direncanakan harus terlaksana secara konsisten, 

selalu mengintegrasikan nilai-nilai keIslaman disetiap kegiatan BKR 

Kelurahan Koto Panjang.  

3. Keluarga dalam hal ini orang tua perlu melakukan tindak lanjut 

pembimbingan dan pengawasan kepada remaja setelah mengikuti 

kegiatan yang dilakukan oleh BKR Kelurahan Koto Panjang. 

4. Remaja Kelurahan Koto Panjang untuk tetap konsisten mengaplikasikan 

nilai KeIslaman yang telah diajarkan oleh Kader BKR dan orang tua.  

5. Ketika penyuluhan materi dilaksanakan, sebaiknya orang tua datang 

tepat waktu agar mendapatkan materi dari awal sampai akhir kegiatan. 

6. Pelatihan pengelolaan BKR perlu dilaksanakan secara rutin untuk 

memperbaharui pengetahuan dan keterampilan Kader BKR dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

7. Menetapkan jenjang pendidikan minimal Sarjana bagi Kader BKR agar 

lebih memperkuat kinerja kepada sasaran BKR. 

8. Melakukan Kerjasama dengan konselor professional agar proses 

konseling orang tua dapat berjalan maksimal. 
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9. Fasilitas dan sarana prasarana perlu ditambah untuk memaksimalkan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh BKR Kelurahan Koto Panjang, 

sehingga tujuan dari setiap kegiatan dapat tercapai.  

10. Penelitian selanjutnya hendaknya meneliti tentang pengembangan 

kegiatan Bina Keluarga Remaja yang dilengkapi dengan roadmap yang 

jelas dan perluasan materi berkaitan dengan nilai-nilai keIslaman. 
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